A.

B.

V. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah
diuraikan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam mencapai titik
keberdayaan kelompok UPPKS di Kota Depok dibuktikan melalui proses
pemberdayaan dengan indikatornya yaitu pengembangan sumberdaya,
pengembangan proses dan pengembangan jaringan, peran kelompok
UPPKS itu sendiri dengan indikatornya yaitu administrasi kelompok dan
proses produksi serta peran pemerintah melalui pembinaan oleh lembaga
pemerintahan pada tingkat Kelurahan, Kecamatan dan Kota Depok. Melalui
analisis regresi linier dapat diketahui bahwa variabel proses pemberdayaan,
peran kelompok dan peran pemerintah berpengaruh positif terhadap

keberdayaan.

Implikasi

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka implikasi yang dapat
disampaikan pada penelitian ini melalui hasil penelitian yaitu,
pemberdayaan merupakan konsep pembangunan yang berawal dari
masyarakat yang memegang peran penting dalam keberhasilan
pemberdayaan masyarakat agar tercapai kesejahteraan. Partisipasi
masyarakat dilakukan dengan membentuk kelompok usaha yang didukung

oleh pemerintah melalui program UPPKS, berupa dukungan modal atau
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peralatan usaha, pembinaan dan pelatihan yang difokuskan pada keluarga
untuk bekerjasama didalam kelompok usaha dan memanfaatkannya sebaik
mungkin agar tercapai keberdayaan dalam kemandirian usaha, sehingga
masyarakat bisa mandiri dan berdaya. Sehingga hasil penelitian ini bisa
memperkaya konsep dan kajian sosial ekonomi terutama terhadap fungsi
keluarga, kelompok sosial, lembaga, dan pemerintah sebagai bagian dari
masyarakat dalam memberikan manfaat pada masyarakat itu sendiri menuju

kesejahteraan.

C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan dan diusahakan sesuai dengan
prosedur ilmiah, namun penulis menyadari masih terdapat banyak
keterbatasan dan kekeliruan yang ada dalam penelitian ini dan diharapkan
dapat diperhatikan kembali bagi peneliti selanjutnya. Keterbatasan-
keterbatasan tersebut diantaranya:

1. Penelitian ini hanya melibatkan pada pada kelompok UPPKS saja
dengan responden yaitu ketua kelompok UPPKS, namun tidak
mencakup seluruh anggota kelompok UPPKS, dikarenakan survey yang
dilakukan hanya sebatas ketua kelompoknya saja dan penelitian
dilakukan pada saat pandemi Covid-19 berlangsung sehingga sulit
menjangkau seluruh anggota kelompok UPPKS di Kota Depok.

2. Keterbatasan materi mengenai pemberdayaan terhadap kelompok

UPPKS dikarenakan penelitian terdahulu yang jumlahnya sedikit dan
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terbatas, sehingga dalam penelitian ini masih kurang kuat untuk

menggambarkan keadaan dengan terperinci.
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